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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa faktor keamanan dan kepercayaan yang diduga 
dapat menjadi penyebab individu terutama masyarakat muslim berminat untuk 
menggunakan e-wallet dalam pemenuhan pembayaran zakat. Penelitian ini berfokus pada 
masyarakat muslim di provinsi Lampung dengan jumlah sampel sebanyak 250 responden. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan kriteria khusus pada 
responden. Selanjutnya, data diambil dengan kuesioner dan diolah menggunakan structural 
equation modelling (SEM) dengan aplikasi LISREL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Selanjutnya, 
keamanan terhadap niat untuk menggunakan e-wallet memiliki pengaruh lebih tinggi 
dibandingkan dengan kepercayaan terhadap niat untuk menggunakan e-wallet. Dengan 
demikian, keamanan dapat disimpulkan sebagai faktor yang diutamakan oleh masyarakat 
muslim dalam niat mereka untuk menggunakan e-wallet dalam pembayaran zakat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah membawa dampak positif 
dalam kemudahan melakukan pembayaran secara non tunai. E-wallet telah menjadi salah 
satu pilihan masyarakat Indonesia yang digunakan untuk melakukan pembayaran secara 
online. Istilah “e-wallet” merupakan bentuk dompet digital yang dapat terhubung dengan 
kartu debit atau kartu kredit ke dompet digial untuk melakukan transaksi secara non tunai 
(Salleh et al., 2019). Selain itu, e-wallet dapat menyimpan informasi kartu fisik dan 
rekening bank untuk memudahkan pengguna aplikasi tersebut dalam melakukan 
pembayaran non fisik.  

Karim et al. (2020) menyatakan bahwa pembayaran dengan menggunakan e-wallet 
sangat memberikan kemudahan bagi individu yang ingin melakukan transaksi keuangan 
tanpa harus dibatasi waktu penggunaannya dan dapat dilakukan dimana saja. Hal ini 
menunjukkan bahwa e-wallet sangat praktis untuk digunakan individu sebagai alat 
transaksi pembayaran elektronik (Beik et al., 2021). 

Salim et al. (2020) mengungkapkan bahwa e-wallet sebagai teknologi disruptif 
fintech yang memungkinkan terjadinya aktivitas transfer, kredit mikro, pembayaran 
tagihan dan pembelian barang. Adanya e-wallet juga menyederhanakan transaksi seperti 
isi ulang ponsel, e-commerce, dan pembayaran pinjaman (Nordin et al., 2021). Menurut 
José Liébana-Cabanillas et al. (2014) bahwa fasilitas pembayaran dengan e-wallet 
memberikan rasa nyaman dan aman bagi individu yang menggunakannya dalam 
bertransaksi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan dapat menjadi salah satu 
faktor penyebab individu menggunakan fasilitas e-wallet. 
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Persepsi individu dalam menggunakan teknologi terhadap keamanan adalah proses 
kognitif yang akan memengaruhi niat emosional dan perilaku (Bhattacherjee, 2001; Lim et 
al., 2019). Hubungan antara kognitif, emosi, dan niat perilaku pengguna layanan teknologi 
informasi terus beredar sehingga mempengaruhi penggunaan layanan teknologi informasi 
secara persisten dan non-persisten tergantung pada perubahan sikap (Bhattacherjee, 
2001). Penelitian ini secara khusus meneliti tentang penggunaan e-wallet dalam 
pembayaran zakat yang diadopsi oleh masyarakat muslim. 

 
Sumber  : Baznas (2019) 

Gambar 1. Penerimaan Zakat Online di Indonesia 

Penerimaan zakat online di Indonesia yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan 
terjadi kenaikan secara signifikan sejak tahun 2016, 2017, dan 2018. Zakat online menjadi 
salah satu inovasi lembaga BAZNAS dan LAZNAS untuk menyediakan pembayaran zakat 
secara elektronik dalam bentuk e-wallet sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Pembayaran Zakat melalui e-wallet 

Hasil laporan Outlook Zakat Indonesia (2022) mengungkapkan bahwa hambatan 
pembayaran digital Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, serta Nusa Tenggara 
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dikarenakan pembayaran digital dirasa belum efektif digunakan oleh masyarakat 
(BAZNAS, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat yang masih 
rendah terhadap pembayaran zakat menggunakan e-wallet. Hasil riset yang dilakukan oleh 
Wong & Mo (2019) menyatakan bahwa kepercayaan dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang dalam mengadopsi teknologi.  

Menurut Marimuthu & Roseline (2020) bahwa e-wallet semakin populer dalam 
membantu kemudahan bertransaksi, namun masih kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran individu serta ketakutan untuk bertransaksi yang disebabkan masalah 
keamanan sebagai faktor utama yang harus dipikirkan. Individu yang belum mempercayai 
penyedia sistem informasi, maka mereka akan menolak melakukan transaksi apapun 
melalui pembayaran elektronik kecuali jika melibatkan fitur keamanan yang dijelaskan 
secara rinci (Gitau & Nzuki, 2014). Individu yang tidak memiliki pengalaman dalam bidang 
penggunaan teknologi mungkin memiliki kekhawatiran mengenai privasi (Karim et al., 
2020). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memeriksa faktor keamanan dan 
kepercayaan yang diduga dapat menjadi penyebab individu terutama masyarakat muslim 
berminat untuk menggunakan e-wallet dalam pemenuhan pembayaran zakat. 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 Layanan keuangan elektronik semakin perkembangan pesat yang didukung 

dengan kecanggihan teknologi telah memberikan peluang bagi perusahaan dalam 
meningkatkan penjualan melalui internet (Lew et al., 2020). Menurut Singh & Sinha 
(2020) bahwa individu yang ingin mengadopsi teknologi seperti pembayaran non tunai 
menggunakan e-wallet selalu mengedepankan persepsi keamanan dan kepercayaan. 
Keamanan yang dirasakan dapat meningkatkan kepercayaan individu selaku pengguna e-
wallet. Hasil riset yang dilakukan oleh Wong & Mo (2019) menyatakan bahwa keamanan 
dapat mempengaruhi kepercayaan individu secara positif dan signifikan. 

Keamanan telah menjadi salah satu masalah paling kritis dalam perekonomian 
digital (Antwi et al., 2015). Menurut Noor Ardiansah et al. (2020) informasi negatif 
tentang keamanan dari pembayaran elektronik dapat menyebabkan individu menolak 
kepercayaan interpersonal yang muncul dalam interaksi manusia (Linck et al., 2006). 
Kemudian, Barkhordari et al. (2017) menyoroti bahwa literatur terbatas dalam 
mengungkap keamanan pembayaran elektronik dari penerima layanan pembayaran 
elektronik. Di sisi lain, persepsi keamanan merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi niat konsumen untuk menggunakan layanan pembayaran seluler (Zhang & 
Zhou, 2020). Hal ini sejalan dengan riset yang telah dilakukan oleh Williams (2021) bahwa 
keamanan dapat menjadi penyebab individu melakukan pembayaran secara elektronik. 

Kemudian, Noor & Saad (2016) menemukan bahwa individu pembayar zakat akan 
melakukan pembayaran zakat, apabila pengelolaan zakat tersebut dapat dikelola secara 
transparan. Hasil riset Wahid & Ahmad (2014) menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 
dapat berdampak niat membayar zakat pada masyarakat muslim di Selangor. 
Kepercayaan memainkan peran penting dalam transaksi komersial menggunakan 
pembayaran elektronik (Liao et al., 2011). Penyedia layanan harus memberikan lebih 
banyak jaminan untuk membangun kepercayaan dan keyakinan agar konsumen percaya 
dan berminat menggunakan pembayaran elektronik. 

Kepercayaan terhadap teknologi telah dikaitkan dengan adopsi teknologi dan 
perilaku pengguna, menjadikan percepatan kepercayaan terhadap teknologi sebagai 
konsep yang signifikan (Ali et al., 2021). Kepercayaan merupakan faktor penting dalam 
situasi yang melibatkan interaksi manusia dengan agen komputer. Saat berinteraksi 
dengan agen komputer, manusia menunjukkan bias positif. Hasil riset yang dilakukan oleh 
Park et al. (2019) menyatkaan bahwa kepercayaan dapat memengaruhi seseorang dalam 
berkeinginan untuk menggunakan pembayaran elektronik. 
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Dari uraian di atas, maka penelitian ini akan mengajukan tiga hipotesis dengan 
kerangka riset pada Gambar 3 sebagai berikut. 
H1 : Keamanan memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan. 
H2 : Keamanan memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan e-wallet. 
H3 : Kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan e-wallet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kerangka Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 

Sampel pada riset ini adalah masyarakat muslim yang hendak melakukan 
pembayaran zakat dengan menggunakan media e-wallet di Provinsi Lampung. 
Pengambilan sampel pada riset ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan 
metode purposive. Penggunaan teknik sampling demikian dilakukan karena karakteristik 
elemen populasi atau unit sampel tidak diketahui dengan pasti (Hair et al., 2018; Ligery et 
al., 2021). Penentuan jumlah sampel minimal pada penelitian ini mengacu pada 
pernyataan Kline (2005) bahwa jumlah sampel minimal yang harus dipenuhi untuk 
estimasi SEM adalah > 200. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan sampel 
sebanyak 250 responden. Kemudian, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan 
LISREL 8.8 untuk menguji analisis faktor konfirmatori (CFA) dan menguji hipotesis 
hubungan teoritis model melalui pemodelan persamaan struktural (SEM). 

Untuk memvalidasi kerangka konseptual secara empiris dan mendapatkan hasil 
yang logis, diperlukan skala pengukuran yang valid. Pengukuran kuesioner menggunakan 
skala likert dengan 5 poin mulai dari 1 = “Sangat Tidak Setuju” hingga 5 = “Sangat Setuju”. 
Tiga item keamanan diadopsi dari Sangle & Awasthi (2011). Lima item kepercayaan 
diadopsi dari Mahadin & Akroush (2019). Tiga item niat untuk menggunakan e-wallet 
diadopsi dari Ligery et al. (2021). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
PENGUKURAN VALIDASI 

Sebelum menguji model yang diusulkan, kami melakukan confirmatory factor 
analyze (CFA). Temuan ini menyajikan standar CFA dan semua item dimuat pada konstruk 
yang diharapkan dan konstruk tersebut dikorelasikan dengan analisis. Dalam model 
pengujian CFA, semua muatan faktor signifikan (p <0,05). Hasil uji kemampuan 
beradaptasi adalah CMIN/df = 3.551, CFI = 0.96, IFI = 0.96, GFI = 0.93, RMSEA= 0.027. 
Hasilnya menunjukkan bahwa model tersebut fit.  

Hasil pada Tabel I menggambarkan tingkat konsistensi internal yang wajar di antara 
indikator-indikator, dengan seluruh nilai Cronbach’s alpha variabel melampaui nilai 
ambang batas 0,7, yang menandakan keandalan yang baik (Nunnally, 1978). Selanjutnya, 
construct reliability (CR) dan average variance extracted (AVE) diukur untuk mengevaluasi 
validitas konvergen model pengukuran. Nilai CR dan AVE sesuai dengan parameter yang 
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dapat diterima yaitu CR > 0,70, AVE > 0,50 dan CR > AVE, sehingga memperkuat adanya 
validitas konvergen (Bagozzi & Yi, 1988; Kaur & Sohal, 2019).  

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel SLF > 0,50 Error CR > 0,70 VE > 0,50 Kesimpulan 
Keamanan 0,82 0,60 Reliabel 

X1.1 0.66 0.54 
 

 Valid 
X1.2 0.79 0.33 

 
Valid 

X1.3 0.78 0.22 Valid 
Kepercayaan 0,85 0,54 Reliabel 

X2.1 0.58 0.45 

 

 Valid 
X2.2 0.94 0.51 

 

Valid 
X2.3 0.66 0.62 Valid 
X2.4 0.59 0.38 Valid 
X2.5 0.72 0.15 Valid 

Niat untuk Menggunakan e-wallet 0,81 0,58 Reliabel 
Y.1 0.68 0.43 

 
 Valid 

Y.2 0.74 0.32 
 

Valid 
Y.3 0.69 0.31 Valid 

Sumber : Data diolah (2023) 
 
Structural Equation Modelling (SEM) 
 

Hasil estimasi model struktural sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Standardized Solution 
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Hasil model struktural pada Gambar 4 dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 
Standardized Value T-

value 
Kesimpulan 

Direct Indirect 

H1 
KEAMANAN (X1) → 
KEPERCAYAAN (X2) 

0.42 - 7.43 Terdukung 

H2 

KEAMANAN (X1) → 
NIAT UNTUK 
MENGGUNAKAN E-
WALLET (Y) 

0.41 - 6.84 Terdukung 

H3 

KEPERCAYAAN (X2) 
→ NIAT UNTUK 
MENGGUNAKAN E-
WALLET (Y) 

0.34 - 5.58 Terdukung 

Sumber : Data diolah (2023) 
 

Hasil pengujian menggunakan structural equation modelling (SEM) menunjukkan 
bahwa keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan sebesar 0.42 terhadap 
kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan sebagai faktor yang sangat 
diutamakan saat masyarakat muslim ingin menggunakan e-wallet maka akan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat muslim untuk menggunakan e-wallet secara 
berkesinambungan terutama dalam pembayaran zakat. Penelitian ini sejalan dengan 
temuan Wong & Mo (2019) bahwa keamanan sehingga meningkatkan tingkat persepsi 
kepercayaan. Oleh karena itu, sistem keamanan pada e-wallet perlu ditingkatkan sehingga 
meningkatkan penggunaan pembayaran zakat oleh masyarakat muslim menggunakan e-
wallet. 

Kemudian, keamanan sangat diutamakan bagi masyarakat muslim yang berniat 
menggunakan e-wallet dalam pembayaran pajak. Hal ini terlihat dari nilai koefisien 
hubungan keamanan terhadap niat untuk menggunakan e-wallet sebesar 0,41 lebih tinggi 
dibandingkan dengan kepercayaan terhadap niat untuk menggunakan e-wallet sebesar 
0,34. Hasil pengujian hipotesis tersebut dapat membuktikan bahwa keamanan sangat 
diutamakan dalam niat untuk menggunakan e-wallet. Keamanan ini meliputi keamanan 
layanan, keamanan jaringan, dan keamanan perangkat (Lim et al., 2019). Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktikal kepada pihak yang terkait untuk 
meningkatkan keamanan e-wallet dengan menyediakan fitur-fitur dan informasi 
keamanan pada layanan e-wallet maupun pihak BAZNAS dan LAZNAS yang bekerja sama 
dengan pihak e-wallet dalam penerimaan dana zakat. Selanjutnya, dalam meningkatkan 
kepercayaan masyarakat muslim, maka diharapkan e-wallet dapat dikelola secara 
transparan dan akuntabel oleh pihak BAZNAS dan LAZNAS dalam penerimaan zakat oleh 
masyarakat muslim. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor keamanan menjadi faktor utama 

dalam masyarakat muslim Provinsi Lampung mengadopsi e-wallet sebagai media 
pembayaran zakat secara tidak langsung pada pihak BAZNAS dan LAZNAS. Meskipun 
demikian, masih banyak masyarakat muslim lainnya yang belum menggunakan e-wallet 
dikarenakan tingkat keamanan dan tingkat kepercayaan mereka yang rendah dalam 
pembayaran zakat melalui e-wallet. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
sangat berpengaruh dalam mempengaruhi seseorang untuk niat berperilaku yang tidak 
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diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memasukkan pengetahuan dengan melakukan replikasi penelitian penulis untuk 
menambah literatur tentang niat pembayaran zakat melalui e-wallet. Penelitian ini juga 
memiliki keterbatasan dalam pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Oleh 
karena itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan pengambilan sampel menggunakan 
stratafied sampling untuk memperluas penelitian ini dengan unit analisis yang berbeda 
sehingga dapat mengetahui lebih lanjut faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat 
muslim untuk membayar zakat menggunakan e-wallet. 
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